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A. PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
Saw. sebagai pedoman bagi kehidupan manusia. Ajarannya bersifat menyeluruh, tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mencakup seluruh aspek
kehidupan. Karena itu, setiap aktivitas, termasuk kegiatan ekonomi, seharusnya dijalankan
dalam kerangka akidah dan syariah agar tetap berada pada nilai-nilai yang diridhai Allah
(Maharani & Yusuf, 2020). Sistem ekonomi yang berbasis Islam yang menekankan keadilan,
tanggung jawab sosial yang dikenal sebagai ekonomi Islam.

Salah satu hal penting dalam ekonomi berbasis Islam adalah penerapan prinsip
keadilan dalam setiap transaksi. Menurut ekonomi syariah, setiap orang berhak memperoleh
bagiannya secara wajar tanpa ada pihak yang dirugikan. Dengan menerapkan keadilan,
kesenjangan sosial dapat ditekan dan kesejahteraan masyarakat bisa meningkat. Karena itu,
ekonomi syariah berusaha membangun sistem yang tidak hanya menguntungkan sebagian
kecil orang, tetapi memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat (Karim et al., 2025).

Dalam situasi ini, seluruh aktivitas ekonomi Islam didasarkan pada gagasan tauhid
sebagai landasan filosofis. Tauhid, yang berarti keesaan Allah, mengatakan bahwa segala
sesuatu di dunia ini diciptakan oleh Allah dan harus diurus dengan cara yang sesuai dengan
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prinsip syariah (M. Ilham et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman tauhid tentang ekonomi
menuntut setiap tindakan ekonomi, seperti konsumsi, produksi, dan distribusi , dilakukan
dengan niat yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam.

Dilihat dari perspektif filsafat ilmu Islam, tauhid tidak hanya terkait dengan aspek
keyakinan, tetapi juga menjadi dasar epistemologis dan aksiologis yang memengaruhi cara
seorang Muslim memahami, menggunakan, dan memaknai ilmu. Ketika nilai ini dipadukan
dalam aktivitas ekonomi, orientasi kegiatan ekonomi tidak lagi sekadar mengejar
keuntungan materi, melainkan mengarah pada kemaslahatan, etika, dan keberkahan.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara idealisasi nilai tauhid dan praktik
ekonomi yang dijalankan masyarakat. Realitas ekonomi saat ini masih banyak diwarnai
praktik-praktik yang bertentangan dengan syariah, seperti riba, ketidakadilan, eksploitasi,
serta minimnya integrasi nilai spiritual dalam aktivitas ekonomi.

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa tauhid adalah fondasi utama dalam Islam.
Melalui tauhid, manusia diarahkan untuk menyadari bahwa seluruh perjalanan hidupnya
selalu terhubung dengan Allah (Dzikrulloh, 2021). Kesadaran ini tercermin dalam setiap
tindakan dan keputusan, sehingga semua aspek kehidupan dijalani dengan memasukkan
nilai-nilai Ilahiyah. Permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah kurangnya
pemahaman mendalam mengenai hubungan antara nilai tauhid dan aktivitas ekonomi sehari-
hari. Selain itu, penerapan prinsip tauhid dalam praktik ekonomi belum berjalan optimal
schingga menjadi hambatan bagi terwujudnya sistem ekonomi Islam yang adil,
berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai spiritual.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai tauhid dan ekonomi
Islam masih didominasi pembahasan yang bersifat konseptual dan umum. Belum banyak
penelitian yang secara khusus mengaitkan nilai tauhid dengan praktik ekonomi sehari-hari
secara lebih aplikatif. Oleh karena itu, tulisan ini berupaya meninjau dan menganalisis
kembali pemikiran para peneliti mengenai hubungan tauhid dan aktivitas ekonomi,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh sekaligus menunjukkan
celah kajian yang masih perlu dikembangkan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research), karena topik yang dibahas bersifat konseptual dan filosofis, yaitu
penerapan nilai tauhid dalam aktivitas ekonomi Islam dari perspektif filsafat ilmu Islam.
Fokus penelitian tidak pada pengumpulan data empiris, melainkan pada pemahaman
mendalam terhadap gagasan, nilai, dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam literatur
keislaman serta pemikiran ekonomi Islam.

Secara umum, sumber data penelitian dibedakan menjadi sumber primer dan
sekunder (Hidayat & Suryadi, 2025). Sumber sekunder utama meliputi buku akademik,
artikel ilmiah, jurnal penelitian, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik. Sementara
itu, literatur primer mencakup Al-Qur’an, serta karya ulama klasik dan kontemporer yang
membahas filsafat ilmu dan ekonomi Islam. Seluruh sumber tersebut dianalisis secara kritis
dan menyeluruh untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai hubungan
antara nilai tauhid dan praktik ekonomi dalam Islam.

Proses analisis dilakukan dengan membaca, menelaah, dan menafsirkan literatur
untuk mengidentifikasi konsep-konsep inti yang terkait dengan tema penelitian. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman filosofis yang
mendalam tentang bagaimana nilai tauhid menjadi dasar epistemologis dan aksiologis dalam
pelaksanaan ekonomi Islam, sekaligus memberikan arah bagi penerapan nilai-nilai tersebut
dalam konteks ekonomi modern.
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C. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Tauhid sebagai Dasar Aktivitas Ekonomi Islam

Dalam perspektif Ilmu kalam, tauhid menjadi landasan paling fundamental yang
menentukan cara manusia memahami, memperoleh, dan mengelola aktivitas ekonomi.
Prinsip tauhid tidak hanya dipahami sebagai keyakinan teologis, tetapi sebagai worldview yang
menata hubungan manusia dengan Allah serta hubungan manusia sesama dalam konteks
ckonomi. Secara epistemologis, nilai tauhid membentuk struktur berpikir ekonomi Islam
melalui integrasi antara spiritualitas dan keadilan sosial, sehingga aktivitas ekonomi tidak
dipandang sekadar upaya mencari keuntungan, tetapi menjadi manifestasi ibadah dan
tanggung jawab moral (Budiman & Wahyuli, 2023).

Secara ontologis, tauhid menempatkan Allah sebagai pusat eksistensi seluruh sumber
daya ekonomi sehingga manusia diberi kedudukan sebagai khalifah yang bertugas
mengelola sumber daya secara bertanggung jawab (Fazira et al., 2024). Sebagaimana dalam
firman Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 284 menyatakan bahwa seluruh yang ada di
langit dan bumi adalah milik Allah, dan setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban
atas apa yang mereka lakukan. Dengan menjadikan tauhid sebagai asas dalam kegiatan
ekonomi, seorang Muslim tidak akan menjadikan kekayaan sebagai tujuan akhir, melainkan
sebagal sarana untuk mencapai keridhaan Allah. Oleh karena itu, segala bentuk transaksi
dan akumulasi kekayaan harus didasarkan pada prinsip kejujuran, keterbukaan, dan
keadilan.

Konsep ini memberikan dasar metafisik bahwa kegiatan ekonomi bukanlah aktivitas
independen, melainkan bagian dari sistem teologis yang menuntut manusia untuk menjaga
keseimbangan, keberlanjutan, serta distribusi yang adil. Dalam kerangka ontologi tauhid,
kepemilikan mutlak berada pada Allah, sementara kepemilikan manusia bersifat amanah
yang harus digunakan untuk kemaslahatan. Oleh karena itu, praktik ekonomi Islam
memperoleh arah filosofis yang jelas: orientasi aktivitas ekonomi tidak boleh hanya pada
pemupukan harta, tetapi pada penciptaan nilai yang memberikan manfaat sosial.

Selanjutnya, nilai tauhid juga berfungsi sebagai pendorong praksis ekonomi Islam
melalui integrasi ibadah dalam setiap aktivitas ekonomi. Dzikrulloh (2022) menjelaskan
bahwa tauhid membentuk orientasi perilaku ekonomi yang menghubungkan dimensi bablun
min Allah dan hablun min an-nas, sehingga kegiatan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari niat
ibadah dan etika sosial. Penegasan ini memperlihatkan bahwa tauhid mampu
mentransformasi motif ekonomi dari yang semata-mata bersifat material menuju orientasi
keberkahan, keseimbangan, dan keadilan. Dengan demikian, nilai tauhid menghasilkan
sistem ekonomi yang menolak eksploitasi, meniadakan praktik riba, dan mendorong
distribusi kekayaan yang lebih merata melalui instrumen-instrumen syariah.
Implementasi Tauhid dalam Muamalah

Implementasi tauhid dalam muamalah merupakan fondasi utama yang membentuk
karakter, orientasi, dan etika pelaku ekonomi Islam. Dalam Islam, muamalah Merujuk pada
berbagai aspek kehidupan manusia yang berhubungan dengan hak-hak kebendaan dan
bagaimana orang berinteraksi satu sama lain (Idris Siregar et al., 2024). Sejalan dengan itu,
(M. Ilham et al., 2025)menyatakan bahwa nilai tauhid melahirkan etika bisnis yang tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan manusia dengan
manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. Karena itu, semua aktivitas muamalah harus
tunduk pada prinsip dasar tauhid yang menegaskan bahwa seluruh aktivitas duniawi tidak
pernah terlepas dari hubungan vertikal manusia dengan Allah. Perspektif ini menempatkan
setiap tindakan ekonomi sebagai bentuk pengabdian (ibadah) dan amanah, sehingga
transaksi tidak semata bertujuan mencari keuntungan materi, tetapi juga memastikan
keberlanjutan nilai moral dan keadilan.

Tauhid menghadirkan kerangka etika yang kuat dalam muamalah. Nilai-nilai seperti
keadilan (‘adl), kejujuran (Sidq), amanah, dan larangan eksploitasi muncul dari pemahaman
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bahwa Allah mengawasi setiap perbuatan manusia (Arifah et al., 2024). Dengan demikian,
tauhid bukan sekadar konsep teologis, tetapi berfungsi sebagai sistem kontrol internal yang
mencegah praktik ekonomi yang merugikan, seperti riba, gharar, penipuan, dan
ketidakadilan distribusi. Dalam tataran praktis, tauhid memastikan bahwa setiap transaksi
harus membawa manfaat, menghilangkan mafsadat, dan menciptakan keseimbangan
sosial—menjadikan aktivitas ekonomi sebagai jalan menghadirkan kemaslahatan
umum(Zamzami et al., 2024). Lebih jauh, implementasi tauhid dalam muamalah terlihat
dalam berbagai instrumen dan aktivitas ekonomi Islam yang nyata. Zakat dan sedekah
menjadi bentuk penerapan tanggung jawab sosial untuk menyeimbangkan distribusi
kekayaan; larangan riba mencegah praktik eksploitasi finansial; perdagangan halal dan
transparan menegaskan kepatuhan terhadap prinsip syariah; serta pengelolaan sumber daya
sebagai amanah Allah menuntut manusia bertindak bijak dan adil. Semua praktik ini
mencerminkan bagaimana tauhid mengarahkan tujuan ekonomi dari sekadar akumulasi
materi menuju falah (kesejahteraan menyeluruh) dan keadilan sosial.

Sebagai ilustrasi konkret penerapan nilai tauhid dalam muamalah, praktik pengelolaan
zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Sukabumi menunjukkan bahwa zakat
tidak hanya berfungsi sebagai bantuan konsumtif, tetapi juga diarahkan pada pemberdayaan
ekonomi mustahik secara berkelanjutan. Dalam kerangka Shariah Enterprise Theory, zakat
dipahami sebagai amanah yang pengelolaannya harus memperhatikan tanggung jawab
vertikal kepada Allah SWT sekaligus tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Lebih lanjut,
efektivitas zakat produktif sangat ditentukan oleh internalisasi nilai-nilai tauhid, khususnya
prinsip amanah, keadilan, dan transparansi dalam tata kelola dana. Pengelolaan yang
dilakukan secara profesional berpotensi meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik,
meskipun dalam praktiknya masih ditemukan kendala seperti keterbatasan pengawasan,
kapasitas manajerial, dan literasi ekonomi islam yang belum optimal (Ulum & Sujatna,
2025).

Dengan demikian, muamalah dalam ekonomi Islam merupakan perwujudan prinsip
tauhid yang mengintegrasikan dimensi teologis, etis, dan sosial dalam aktivitas ekonomi.
Tauhid berfungsi sebagai kerangka nilai yang mengarahkan perilaku ekonomi agar selaras
dengan tujuan syariah, yakni keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Melalui
internalisasi nilai tauhid, aktivitas ekonomi dipahami sebagai amanah dan ibadah, sehingga
setiap keputusan ekonomi mengandung tanggung jawab moral dan spiritual. Keberhasilan
penerapan tauhid dalam muamalah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan instrumen
ekonomi syariah, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas tata kelola, profesionalisme,
dan kesadaran etis para pelaku ekonomi. Oleh karena itu, penguatan nilai tauhid menjadi
prasyarat penting bagi terwujudnya sistem ekonomi Islam yang adil, berkelanjutan, dan
berorientasi pada falah.

Tantangan dan Solusi Penerapan Tauhid di Era Modern

Meskipun nilai-nilai tauhid memiliki potensi besar untuk menjadi solusi atas krisis
etika muamalah, tetapi penerapan prinsip tauhid dalam muamalah tetap menghadapi
berbagai tantangan di era modern yang ditandai oleh kompleksitas ekonomi, teknologi, dan
budaya. Globalisasi dan persaingan pasar yang ketat mendorong pelaku ekonomi untuk
mengutamakan orientasi profit semata, sechingga nilai moral dan etika tauhid cenderung
terabaikan. Perkembangan teknologi digital mempercepat transaksi dan interaksi ekonomi,
namun di sisi lain meningkatkan risiko praktik tidak etis, manipulasi, dan ketidakadilan.
Sebagaimana dikemukakan oleh(Fathan Qoriba et al., 2025), penerapan strategi berbasis
tauhid menghadapi beberapa tantangan yang harus diatasi dengan strategi yang tepatdengan
menerapkan pendekatan yang berorientasi pada nilai-nilai universal, termasuk prinsip
keadilan, keseimbangan, dan keberkahan, agar praktik ekonomi dapat berkelanjutan serta
memberikan manfaat yang merata bagi masyarakat (Dzil Hijjah & Jaharuddin, 2024).
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Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tauhid dalam muamalah tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga memerlukan strategi sistemik untuk menjamin bahwa setiap interaksi
ekonomi tetap berlandaskan keadilan, amanah, dan nilai moral. Untuk mengatasi tantangan
tersebut, diperlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan prinsip tauhid ke dalam
muamalah sehari-hari. Pendidikan dan sosialisasi nilai tauhid membantu menanamkan
kesadaran vertikal terhadap Allah serta tanggung jawab horizontal dalam setiap interaksi
ekonomi. Penerapan instrumen ekonomi syariah, seperti zakat, sedekah, perdagangan halal,
larangan riba, dan pengelolaan sumber daya sebagai amanah, menjadi sarana konkret untuk
menegakkan prinsip tauhid dalam muamalah.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa tantangan modern justru menjadi konteks
penting untuk menerapkan solusi berbasis tauhid dalam muamalah. Dengan kombinasi
pendidikan, praktik ekonomi syariah, dan pengawasan internal berbasis etika Islam, nilai
tauhid dapat membimbing pelaku ekonomi agar aktivitas merecka tidak hanya mencari
keuntungan materi, tetapi juga menjadi sarana ibadah, amanah, dan kontribusi terhadap
keadilan sosial serta kesejahteraan menyeluruh (falah). Implementasi yang konsisten akan
memastikan muamalah modern tetap etis, adil, dan berkelanjutan, sesuai prinsip ekonomi
Islam.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tauhid
memiliki peran sentral sebagai fondasi utama dalam sistem ekonomi Islam. Tauhid tidak
hanya dipahami sebagai keyakinan teologis, tetapi juga sebagai kerangka nilai dan worldview
yang membentuk cara pandang serta perilaku manusia dalam aktivitas ekonomi. Dengan
menjadikan tauhid sebagai dasar muamalah, aktivitas ekonomi diposisikan sebagai amanah
dan bentuk ibadah, sehingga orientasinya tidak semata-mata pada pencapaian keuntungan
material, melainkan juga pada terwujudnya keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan
sosial.

Implementasi nilai tauhid dalam muamalah tercermin melalui penerapan prinsip-
prinsip etika ekonomi Islam, seperti kejujuran, keadilan, amanah, serta penolakan terhadap
praktik ekonomi yang bersifat eksploitatif. Berbagai instrumen ekonomi Islam, seperti zakat,
sedekah, perdagangan halal, dan pengelolaan sumber daya sebagai amanah, menjadi sarana
konkret dalam mengaktualisasikan nilai tersebut. Namun, dalam konteks ekonomi modern
yang kompleks, penerapan tauhid masih menghadapi berbagai tantangan, sehingga
diperlukan penguatan internalisasi nilai tauhid secara sistemik dan berkelanjutan agar sistem
ekonomi Islam dapat berjalan secara etis, adil, dan berorientasi pada pencapaian falah.
Saran

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar penguatan nilai tauhid dalam muamalah
tidak hanya dipahami pada tataran normatif dan konseptual, tetapi juga diinternalisasikan
secara nyata dalam perilaku ekonomi sehari-hari. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
peningkatan pendidikan dan literasi ekonomi Islam yang menekankan pemahaman
menyeluruh mengenai hubungan antara nilai tauhid, etika, dan praktik muamalah.
Pendidikan berbasis tauhid diharapkan mampu membentuk pola pikir dan kesadaran
pelaku ekonomi agar setiap aktivitas ekonomi dipandang sebagai amanah dan bagian dari
ibadah, sehingga praktik muamalah dapat dijalankan secara etis, adil, dan bertanggung
jawab.

Selain itu, lembaga-lembaga ekonomi syariah perlu terus meningkatkan kualitas tata
kelola, profesionalisme, dan akuntabilitas dalam menjalankan aktivitas ekonominya.
Penguatan sistem pengawasan internal yang berlandaskan etika Islam menjadi langkah
strategis untuk mencegah penyimpangan dalam praktik muamalah serta memastikan bahwa
nilai-nilai tauhid benar-benar terimplementasi secara konsisten. Di sisi lain, dukungan
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kebijakan dan regulasi yang mendorong penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem muamalah yang sehat. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini melalui pendekatan empiris atau
studi kasus yang lebih luas, sehingga memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi
penguatan teori dan praktik ekonomi Islam yang berkeadilan dan berkelanjutan.
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